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ABSTRACT 

The research aims to know the therapeutic influence of dangdut koplo music on rehabilitation of mental 
disorders in the Regional Mental Hospital, dr. Arif Zaenuddin Surakarta. Dangdut Koplo music was one of 
music genres used. This study used quantitative research methods with descriptive statistical models. The 
sampling used Purposive Sampling technique with 31 samples. The measuring instrument in this study used 
a Likert scale supported by the Daniel Golman emotional measurement tool. The therapeutic stages used 
were assessment, trial, and placement. The most influential elements of music were rhythm and lyrics. 
Responses seen from patients through listening to music, activities responding to music with rhythmic 
movements, and singing activities indicated a change in the behavior of patients before and after undergoing 
therapy. Patients who had undergone therapy would become better on their mental condition. This can be 
seen from their behaviors, such as more cheerful than previous, from their physical activity, and social 
interactions  among fellow patients. This study concluded that therapeutic Dangdut Koplo music had a 
positive effect or impact on patients. 

Keywords:  Dangdut Koplo music, Rehabilitation, Therapeutic 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek terapeutik musik dangdut koplo pada rehabilitasi gangguan 
jiwa di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Arif Zainudin Surakarta. Musik dangdut koplo merupakan salah satu 
pilihan dari beberapa genre musik yang dipakai. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan model statistik deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 
jumlah sampel 31. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala likert didukung dengan alat ukur 
emosional versi Daniel Golman. Tahapan terapeutik yang digunakan yaitu Assesment, trial, placement. 
Elemen musik yang paling mempengaruhi adalah ritme dan lirik. Respon yang dilihat dari pasien melalui 
aktivitas mendengarkan musik, aktivitas merespon musik dengan gerak berirama, dan aktivitas bernyanyi 
menunjukkan adanya perubahan pada tingkah laku pasien sebelum dan sesudah menjalani terapi. Pasien 
yang telah menjalani terapi akan menjadi semakin baik kondisi kejiwaannya. Hal ini dapat dijelaskan pada 
sifatnya yang periang, aktivitas fisik yang dilakukan maupun interaksi sosial yang terjadi diantara sesama 
pasien. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terapeutik musik dangdut koplo mempunyai efek atau 
pengaruh positif bagi pasien. 

Kata kunci: Musik dangdut koplo, Rehabilitasi , Terapeutik 
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Pengantar 

Dangdut koplo adalah salah satu 

genre musik dangdut yang memiliki ciri 

khas pada komposisi ritme musiknya dan 

biasanya dari segi beat dan tempo, 

dangdut koplo ini lebih dikenal 

masyarakat luas dibanding dengan lagu 

dangdut konvensional. Contoh-contoh 

lagu dangdut Koplo yang popular 

dikalangan masyarakat, yaitu seperti 

Jaran Goyang, Oplosan dan Sayang. 

Rehabilitasi gangguan jiwa di Rumah 

Sakit Jiwa Kentingan Solo berada dalam 

tahap akhir pengobatan yang sebelumnya 

sudah mendapatkan penenangan dari 

tahap instalasi dan maintenance. 

Rehabilitan yang sudah berada pada 

tahap rehabilitasi akan mendapatkan 

terapi musik, karena rehabilitan tersebut 

dianggap mampu untuk menerima 

instruksi dari orang lain. Rehabilitasi 

adalah proses atau program-program 

penugasan kesehatan mental atau 

kemampuan yang hilang yang dipolakan 

untuk membetulkan hasil-hasil dari 

masalah-masalah emosional dan 

mengembalikan kemampuan yang hilang. 

(Sudarsono, 1997: 203) 

Gangguan jiwa atau mental illness 

adalah kesulitan yang harus dihadapi oleh 

seseorang karena hubungannya dengan 

orang lain, kesulitan karena persepsinya 

tentang kehidupan dan sikapnya terhadap 

dirinya sendiri-sendiri (Djamaludin, 2001 : 

162). 

Komunikasi terapeutik adalah proses 

penyampaian pesan, makna dan 

pemahaman perawat untuk memfasilitasi 

proses penyembuhan pasien. Mustikasari, 

2006 menyatakan bahwa komunikasi 

menjadi penting karena dapat menjadi 

sarana membina yang baik antara pasien 

dengan tenaga kesehatan, dapat melihat 

perubahan perilaku pasien, sebagai kunci 

keberhasilan tindakan kesehatan, sebagai 

tolak ukur kepuasan pasien dan keluhan 

tindakan dan rehabilitasi. Terapeutik 

musik dangdut koplo sebagai bentuk 

pemenuhan dukungan sosial yang bersifat 

emotional support. Terapi musik dangdut 

koplo diharapkan dapat membantu 

rehabilitasi pasien gangguan jiwa dan 

mudah diterima oleh pasien.  

Tujuan penelitian ini adalah 

Mengetahui tahapan yang digunakan 

dalam proses terapeutik musik dangdut 

koplo di RSJD dr. Arif Zainudin Surakarta 

dan mengetahui dampak terapeutik 

musik dangdut koplo pada pasien 

rehabilitasi di RSJD dr. Arif Zainudin 

Surakarta. Manfaat dri penelitian ini 

diharapkan dapat menjelaskan konsep 
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pemanfaatan musik dalam kehidupan 

manusia, terutama bagi kaum akademisi. 

Karena itu, hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan mengenai media terapi 

dengan menggunakan musik. Musik 

ternyata dapat menjadi sebuah media 

yang praktis dan efisien untuk proses 

terapi kejiwaan pada pasien rehabilitasi. 

Jenis penelitian kuantitatif, yaitu 

mengolah data yang berasal dari 

responden dengan menggunakan metode 

statistik deskriptif. Selain itu, peneliti juga 

mencari informasi guna mempertajam 

hasil penelitian yang diperoleh dari 

beberapa sumber yang kompeten terkait 

dengan penelitian. Penelitian ini 

ditujukan kepada pasien yang berada di 

kelas rehabilitasi musik dengan perspektif 

yang digunakan adalah fungsionalisme 

struktural yang dikembangkan oleh 

Talcott Parsons mengenai empat imperatif 

fungsional yaitu: (1) Adaptasi, sistem 

harus mengatasi kebutuhan situasional 

yang datang dari luar. Rehabilitan harus 

beradaptasi dengan lingkungan dan 

menyesuaikan lingkungan dengan 

kebutuhan–kebutuhannya. (2) Pencapaian 

tujuan, sistem harus mendefinisikan dan 

mencapai tujuan–tujuan utamannya. (3) 

Integrasi, sistem harus mengatur 

hubungan bagian–bagian yang menjadi 

komponennya. (4) Latency (pemeliharaan 

pola), sistem harus melengkapi, 

memelihara dan memperbaharui motivasi 

individu dan pola–pola budaya yang 

menciptakan dan mempertahankan 

motivasi tersebut. Perspektif ini tidak 

bekerja sendiri namun perlu didukung 

beberapa konsep yang ada dalam disiplin 

ilmu yang lain, misalnya: (1) konsep 

fungsi musik Allan P. Merriam dalam 

antropologi musik untuk membahas 

kegunaan musik sebagai media dalam 

proses terapeutik pasien gangguan jiwa; 

(2) konsep psikoanalisis Sigmund Freud 

untuk membantu memecahkan persoalan 

tentang langkah-langkah tim okupasi 

terapi dalam melakukan analisis baik 

bersifat medis farmaka maupun 

nonfarmaka; dan (3) konsep respon emosi 

musikal yang dikembangkan oleh Djohan 

Salim untuk membantu mencarikan solusi 

terkait dengan persoalan yang 

berhubungan dengan respon pasien 

dalam menangkap musik pada proses 

penyembuhan yang dilakukan. Peneliti 

menyusun alat ukur respon emosi 

musikal  versi Daniel Golman. Aspek 

yang akan diungkap  dalam alat ukur ini 

meliputi lima pokok pengukuran respon 

emosional yang masing-masing memuat 
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tiga komponen ekspresi emosi. Respon 

emosional itu sendiri diukur dengan 

melihat tingkah laku subyek dalam 

perkembangan selama menjalani 

rehabilitasi di RSJD dr. Arif Zainudin 

Surakarta. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 31. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner 

sebagai alat ukur respon emosi musikal. 

Responden memberikan pernyataan sikap 

atas pernyataan yang diberikan dengan 

cara memilih salah satu pilihan dari lima 

pilihan yang disediakan, yaitu: sangat 

tidak setuju (STS); tidak setuju (TS); ragu-

ragu (R); setuju (S); dan sangat setuju (SS).  

Peneliti telah menetapak skor setiap 

pilihan, yaitu: skor 1 untuk STS; skor 2 

untuk TS; skor 3 untuk R; skor 4 untuk S; 

dan skor 5 untuk SS. Responden 

berkewajiban mengisi kuesioner dengan 

mendapat bimbingan atau pendampingan 

seperlunya dari perawat setempat. 

Wawancara dilakukan kepada: Kepala 

Unit Rehabilitasi; Penanggung Jawab 

Terapi Musik; Dokter/Perawat/ Psikolog. 

Tahap analisis data yang dilakukan 

adalah Reduksi Data (Data Reduction), 

penyajian Data (Display Data), dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(Conclusion Drawing and Verification). 

 

Pembahasan 

Pada pelaksanaan proses terapeutik, 

musik dangdut-koplo merupakan sarana 

yang digunakan oleh RSJ-D dr. Arif 

Zainuddin Surakarta untuk program 

rehabilitasi pasien yang mengalami 

ganggung jiwa. Sebagai sarana, musik 

dangdut-koplo diperdengarkan kepada 

sejumlah pasien yang mengikuti program 

rehabilitasi. Beberapa reaksi pasien 

sebagai efek mereka mendengar musik 

diamati. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada perubahan perilaku pasien 

dari sebelum mendengar dan sesudah 

mendengar musik. Jika sebelum 

mendengar musik mereka cenderung 

diam, murung, menyendiri, bosan, takut, 

marah, tegang maka selama musik 

diperdengarkan  mereka beraktivitas fisik 

antara lain menggerakan kepala, bertepuk 

tangan,  menari dan menyanyi. Perubahan 

perilaku pasien yang semula diam-

murung menjadi aktif-gembira 

merupakan efek positif dari 

diperdengarkannya musik dangdut-

koplo. Efek positif yang diterima pasien 

merupakan salah satu bukti bahwa 

terapeutik dapat dijadikan salah satu 

sarana penyembuhan pasien.  

Pilihan pihak RSJD menggunakan 

musik dangdut-koplo merupakan pilihan 
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yang cukup baik  karena dangdut-koplo 

merupakan salah satu jenis musik yang 

sudah sangat dikenal dan akrab di telinga 

sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Dengan demikian sangat dimungkinkan 

ketika pasien mendengar musik tersebut 

akan terjadi interaksi positif pada jiwa 

mereka yang dapat membantu proses 

penyembuhan.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif, 

artinya diperlukan responden untuk 

membantu peneliti mendapatkan 

informasi yang berupa data untuk 

dikuantifikasi dan diolah lebih lanjut 

dengan program statistik. Model regresi 

linier berganda yang berbentuk        

                           

menjadi pilihan peneliti sebagai sarana 

memaparkan hasil penelitian melalui 

analisis statistika. Selanjutnya, dengan 

menggunakan hasil olah data model 

regresi di atas dituliskan,            

                            dengan 

penjelasan: 

                                

                                 

                                  

                           

                           

                                  

Berdasarkan model regresi di atas, 

terlihat bahwa pengukuran secara 

kuantitatif pada lima respon emosional 

pasien yang dijadikan responden  ternyata 

semua berharga positif. Artinya, selama 

pasien  menjalani rehabilitasi,  terapi 

musik membantu perubahan tingkah laku 

pasien menuju pada kesembuhan.   

Perubahan respos emosional yang paling 

besar terjadi pada kesadaran diri; 

sedangkan perubahan yang paling kecil 

terjadi pada pengaturan diri. Respon 

emosional kesadaran diri terdiri dari tiga 

komponen ekspresi emosi, yaitu: 

inkonsisten-konsisten, implusif-konsider, 

defensif-terbuka. Dalam menyusun 

kuesioner, masing-masing pernyataan 

dikaitkan dengan konsisten, konsider, dan 

terbuka. Responden diminta menyatakan 

sikapnya dengan cara memilih satu dari 

lima pilihan yang disediakan, yaitu: 

sangat tidak setuju (TST); tidak setuju 

(TS);ragu ragu (R); setuju (S); sangat 

setuju (SS). Setiap pilihan mempunyai 

skor, yaitu                    

                                    

Semakin tinggi jumlah skor yang 

dicapai responden maka tingkah laku 

responden yang menunjukkantanda-

tanda kesembuhan semakin nyata. 

Demikian juga pada respon emosional: 

pengaturan diri, emosi, empati dan 

keterampilan sosial, setiap pernyataan 
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telah disusun sedemikian rupa sehingga 

responden yang mencapai jumlah skor 

tinggi dapat dikatakan bahwa tingkah 

laku responden menunjukkan tanda-

tanda kesembuhan semakin nyata. 

Model regresi di atas, mempunyai 

                artinya model regresi 

tersebut dapat menerangkan kondisi yang 

sebenarnya sebesar 97 persen. Dapat juga 

dikatakan ukuran ketepatan atau 

kecocokan garis regresi yang diperoleh 

dari hasil pendugaan terhadap data hasil 

obersvasi. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa respon emosional yang 

meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, 

emosi, empati dan keterampilan sosial 

yang  masing-masing merupakan peubah 

bebas dalam model regresi, dapat 

memberikan pendugaan bahwa setiap 

respon emosional tersebut memberikan 

pengaruh-nya pada kesembuhan pasien 

melalui terapi musik.  Terbukti bahwa 

setiap koefisien peubah bebas berharga 

positif. Hasil analisis ragam regresi 

(analysis of variance, anova), pada kolom 

Sig. (significance) berharga 0.000; 

menunjukkan bahwa model regresi di atas 

cukup baik artinya model tersebut 

mampu menjelaskan keragaman (    

                                        

      ) yang terjadi pada peubah tak-

bebas dalam model adalah lebih baik 

dibanding keragaman di luar model. 

Analisis Musik Dangdut Koplo 

1. Irama atau Ritme 

Pola ritme pada dangdut koplo sangat 

khas bila dibandingkan dengan jenis-jenis 

musik dangdut yang lain. Lagu-lagu yang 

dibawakan lebih sering menggunakan 

birama 4/4, alat musik yang berperan 

sebagai pengatur ritme dalam penyajian 

musik dangdut adalah ketipung dan 

drum. Berikut ini merupakan pola ritme 

yang paling mempengaruhi dari ketiga 

lagu yang disajikan: 

a. Lagu Sayang 

 

Notasi 1. Ritme lagu Sayang 

 

b. Lagu Oplosan 

 

Notasi 2. Ritme lagu Oplosan 
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2. Lirik 

a. Lagu Sayang 

 

 

Notasi 3. Ritme lagu Sayang 

 

Pada lirik diatas pasien ikut bernyanyi 

mengikuti musik. Interpretasi peneliti sendiri 

dalam pembahasan terkait makna syair lagu 

dangdut koplo, yakni antara lain dapat 

dinikmati, menyentuh rasa, menumbuhkan 

imajinasi dan dapat berhubungan langsung 

dengan realita di kehidupan.   

Dari beberapa elemen musik tersebut, 

yang paling mempengaruhi perubahaan 

emosi pasien adalah ritme dan lirik. Pasien 

merespon ritme dengan melakukan gerakan 

kepala, tangan, tubuh, ataupun menari 

bersama, sedangkan untuk merespon lirik, 

pasien ikut bernyanyi bersama dengan 

membaca ataupun menirukan lirik yang 

diberikan oleh instruktur dan perawat. 

 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, proses yang dilakukan 

pada terapi musik rehabilitasi gangguan 

jiwa terdiri dari tiga tahap yaitu 

assessment, trial, dan placement.  Tahapan 

tersebut dilakukan oleh peneliti, perawat, 

dan instruktur musik untuk 

menempatkan rehabilitan pada terapi 

yang sesuai dengan kondisi rehabilitan.   

Dampak terapeutik musik dangdut 

koplo terhadap proses rehabilitasi pada 

pasien gangguan jiwa berdasarkan data 

kuantitatif, dapat dilihat dari hasil analisis 

ragam regresi menunjukkan bahwa model 

regresi di atas cukup baik artinya 

pengaruh terapeutik musik pada 

rehabilitasi yang terjadi pada peubah tak-

bebas dalam model adalah lebih baik 

dibanding keragaman di luar model. 

Subjek dapat merasakan perubahan yang 

terjadi setelah mengikuti terapi musik 

seperti diantaranya santai, tenang, tidak 

merasa cemas, dan mudah berinteraksi 

dengan orang lain. Melalui aktivitas 

musik, pasien bisa mengekspresikan 

emosi mereka sekaligus membantu pasien 

merasa lebih baik.  

Elemen musik yang paling 

mempengaruhi perubahaan emosi pasien 

adalah ritme dan lirik. Pasien merespon 
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ritme dengan melakukan gerakan kepala, 

tangan, tubuh, ataupun menari bersama, 

sedangkan untuk merespon lirik, pasien 

ikut bernyanyi bersama dengan membaca 

ataupun menirukan lirik yang diberikan 

oleh instruktur dan perawat. Manfaat 

dalam penelitian ini juga dapat menjadi 

masukan bagi setiap pusat layanan 

kesehatan bahwa terapi musik dangdut 

koplo dapat membantu proses 

penyembuhan pasien/klien yang 

mengalami gangguan jiwa. Poli psikologi 

juga dapat memberikan terapi musik ini 

dalam bentuk aktivitas musik karena 

dengan mengikutsertakan aktivitas pasien 

dalam proses terapi  ini dapat 

membangunhubungan interpersonal 

dengan baik. 

Berdasarkan pelaksanaan dan 

pertimbangan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran, yaitu sebagai berikut. 

Para peneliti dalam bidang sejenis 

selanjutnya dapat menambahkan 

instrumen musik sebagai iringan terapi, 

dan meneliti lebih lanjut penelitian ini 

dengan menggunakan beberapa 

kelompok yang dibedakan berdasarkan 

gangguan jiwa pada pasien , untuk 

melihat pengaruhnya pada tiap gangguan 

jiwa yang berbeda dari pasien.  
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